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Abstract 
 
Background: Basic life support (BLS) for ordinary people is an urgent need considering the complexity of health 
challenges and accidents that can occur in everyday life. Cardiac arrest in public places is one of the medical 
emergencies that is often encountered by the public. At that time, the community needs to help the victim until 
capable medical assistance arrives. The community needs to be equipped with sufficient knowledge and skills to 
provide assistance to victims of cardiac arrest. 
Purpose: To determine the effectiveness of BLS methods for ordinary people. 
Method: Systematic literature review (SLR) of three databases PubMed, CINAHL, and Google Scholar. Identified 
668 articles which were then extracted to obtain 10 articles that were relevant and usable. This review of findings 
describes methods of understanding and training in the management of cardiac arrest in the lay public. 
Results: Based on ten articles, the results showed that the general public needs explanations, descriptions, 
views and procedures that are easy to understand and easy to remember. Regarding the article that the author 
researched, he wrote that methods that can be used to conduct training for lay people include writing in the form 
of management of cardiac arrest management, lectures given by instructors to training participants, providing and 
showing videos of cardiac arrest management, transmitting directly in front of participants regarding management 
of cardiac arrest, discussions by instructors and participants regarding management of cardiac arrest, and 
providing explanations via teaching slides regarding management of cardiac arrest. 
Conclusion: Providing simulations, visualization via video, providing narratives that are easy to understand, and 
doing practice together are more effective methods in conducting BLS training for lay people. 
 
Keywords: Basic Life Support; Cardiac Arrest Method; Ordinary People. 
 
Pendahuluan: Pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) bagi masyarakat awam menjadi suatu kebutuhan yang 
mendesak mengingat kompleksitas tantangan kesehatan dan kecelakaan yang dapat terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari. Kejadian henti jantung di tempat umum merupakan salah satu kejadian darurat medis yang sering 
dijumpai oleh masyarakat. Pada momen tersebut, masyarakat perlu untuk membantu korban tersebut hingga 
datang bantuan medis yang memadai. Masyarakat perlu dibekali dengan pengetahuan serta keterampilan yang 
memadai untuk melakukan bantuan pada korban henti jantung tersebut. 
Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas cara pelatihan BHD pada masyarakat awam. 
Metode: Systematic literature review (SLR) dari tiga basis data PubMed, CINAHL, dan Google Scholar. 
Mengidentifikasi sebanyak 668 artikel yang kemudian diekstraksi hingga mendapatkan 10 artikel yang relevan 
dan dapat digunakan. Temuan review ini menggambarkan metode pemahaman dan pelatihan terhadap 
penatalaksanaan henti jantung pada masyarakat awam. 



Holistik Jurnal Kesehatan, Volume 18, No.2, April 2024: 178-185 
 

Analisis efektivitas pelatihan bantuan hidup dasar pada masyarakat awam: A systematic literature review 
 

 
Rofi Ali Nurgi*, Iwan Purnawan 

 
Jurusan Keperawatan, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan, Universitas Jenderal Soedirman. 
Korespondensi penulis: Rofi Ali Nurgi. *Email: ranurgi@gmail.com 
 
DOI: https://doi.org/10.33024/hjk.v18i2.271 

 

179 

Hasil: Berdasarkan sepuluh artikel didapatkan hasil bahwa masyarakat umum memerlukan penjelasan, 
gambaran, pandangan, serta tata laksana yang mudah dipahami dan mudah diingat. Adapun artikel yang penulis 
teliti, menuliskan bahwa metode yang bisa digunakan untuk melakukan pelatihan terhadap orang awam bisa 
menggunakan tulisan berupa tatalaksana penanganan henti jantung, ceramah yang dilakukan oleh instruktur 
kepada peserta pelatihan, memberikan serta menayangkan video penatalaksanaan henti jantung, mempraktikkan 
langsung di depan peserta mengenai penatalaksanaan henti jantung, diskusi oleh instruktur dan peserta 
mengenai penatalaksanaan henti jantung, dan memberikan penjelasan melalui slide pengajaran mengenai 
penatalaksanaan henti jantung. 
Simpulan: Pemberian simulasi, visualisasi melalui video, memberikan narasi yang mudah dimengerti, dan 
melakukan praktik bersama adalah metode yang lebih efektif dalam melakukan pelatihan BHD kepada 
masyarakat awam.  
 
Kata Kunci: Bantuan Hidup Dasar; Metode Henti Jantung; Masyarakat Awam. 
 
PENDAHULUAN 

Bantuan Hidup Dasar (BHD) merupakan 
penanganan atau bantuan yang menunjang serta 
mencoba mempertahankan kehidupan (Moskowitz, 
Holmberg, Donnino, & Berg, 2018). Pelatihan BHD 
bagi masyarakat awam memiliki peran yang sangat 
penting dalam meningkatkan respon dan 
keselamatan di berbagai keadaan darurat (Pratiwi, 
Waang, Seran, Bau, Putri, & Zulkarnain, 2021).  

Pelatihan BHD memberikan pengetahuan dan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk merespon 
dengan cepat serta efektif dalam keadaan darurat 
medis khususnya henti jantung (Sundstrøm, 
Asbjørnsen, Habiba, Sunde, & Wester, 2014). 
Respon cepat dan tepat dalam memberikan BHD 
dapat meningkatkan peluang kelangsungan hidup 
korban kejadian darurat medis (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2011). Setiap detik 
sangat berharga, dan masyarakat yang terlatih dapat 
memberikan pertolongan pertama sebelum bantuan 
medis profesional datang (Wallace, Harris, 
Stankovich, Ayton, & Bettiol, 2020). 

Pelatihan BHD memiliki peran kunci dalam 
mengurangi angka kematian akibat henti jantung di 
tempat-tempat umum. Saksi yang terlatih dapat 
memberikan resusitasi jantung dini, yang memiliki 
dampak positif pada tingkat kelangsungan hidup 
(Pusponegoro, & Sujudi, 2016).  

Masyarakat yang terlatih, juga dapat mengelola 
situasi dengan lebih tenang, mengurangi risiko 
panik, dan memberikan bantuan dengan lebih efektif 
(American College of Emergency Physicians, 2023). 

Individu yang telah menjalani pelatihan dapat 
menjadi agen perubahan yang menyebarkan 
informasi tentang tindakan pertama yang benar 
kepada rekan-rekan mereka (Riley, & Barron, 2016). 
 
METODE  

Peneliti menggunakan metode systematic 
literature review (SLR) dalam menyusun dan 
menganalisis temuan-temuan artikel yang relevan 
dan objektif. Dalam penelitian ini mengidentifikasi 
artikel mengenai metode pelatihan kepada orang 
awam pada penatalaksanaan henti jantung.  

Penelusuran literatur dengan kata kunci “metode 
henti jantung AND bantuan hidup dasar AND orang 
awam” pada database PubMed, Scopus, dan Google 
Scholar. Penelusuran artikel akademik dilakukan 
secara langsung dari artikel terkait, berbahasa 
Inggris atau Indonesia yang sudah di peer review 
dan full text secara online tahun terbit 2014–2024. 
Kriteria inklusi adalah masyarakat awan atau pelajar, 
sedangkan kriteria eksklusi adalah masyarakat yang 
berstatus karyawan atau pegawai sektor formal. 

Data diekstraksi secara independen dari artikel 
yang akan ditinjau dengan melihat penulis, desain 
studi, tujuan, dan sampel. Dalam pencarian artikel 
mengidentifikasi sebanyak 668 artikel yang 
kemudian diekstraksi hingga mendapatkan 10 artikel 
yang relevan dan dapat digunakan. Temuan review 
ini menggambarkan metode pemahaman dan 
pelatihan terhadap penatalaksanaan henti jantung 
pada masyarakat awam. 
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Tabel Hasil Pemetaan Data Artikel 
 

Penulis Tujuan Metode Hasil 

(Hansen, Bang, 
Rasmussen, Nebsbjerg, 
Lauridsen,  Bomholt, & 
Løfgren, 2020). 

Untuk membandingkan hasil 
pembelajaran dari demonstrasi yang 
dipimpin instruktur dengan ceramah 
formal untuk memperkenalkan 
keterampilan Basic Life Support (BLS) 
atau Automated External Defibrillator 
(AED). 
 

Penelitian simulasi superioritas 
terkontrol acak prospektif 

Demonstrasi tidak lebih unggul dari kuliah untuk 

memperkenalkan BLS/AED ketika diikuti dengan verbalisasi 

keterampilan dan praktik langsung. Kelompok dosen sedikit 

lebih cepat dalam menginisiasi BLS. Namun demikian, lebih 

banyak peserta dalam kelompok demonstrasi merasa 

sangat percaya diri dalam BLS setelah kursus dan sebagian 

besar peserta lebih suka demonstrasi pada manikin 

dibandingkan dengan kuliah untuk memperkenalkan 

BLS/AED. 

 

(Anderson, Sebaldt, Lin, & 
Cheng, 2019). 

Untuk menentukan interval pelatihan 
yang terkait dengan kinerja CPR 
(Cardiopulmonary Resuscitation) kualitas 
tertinggi dalam satu tahun. 

Randomized controlled trial Penyedia layanan kesehatan berjuang untuk melakukan 
CPR yang sesuai dengan pedoman. Pelatihan CPR 
berdurasi pendek dan berjarak pada manikin dengan 
umpan balik visual real-time efektif dalam meningkatkan 
kinerja CPR. Pelatihan setiap bulan lebih efektif daripada 
pelatihan setiap 3, 6, dan 12 bulan. Pelatihan jarak jauh 
dapat memberikan hambatan logistik penting yang harus 
dipertimbangkan selama implementasi. 
 

(Kesici, Bayrakci, Birbilen, 
Hanalioglu, Öztürk, 
Teksam, & Bayrakci, 
2021). 

Untuk menguji efektivitas metode peer 
education terhadap pembelajaran dan 
penerapan Basic Life Support (BLS) 
pada siswa SMA serta menguji efektivitas 
model peer education pada pelatihan 
instruktur BLS. 

Randomized controlled trial  Dalam penelitian ini, ditunjukkan bahwa model pendidikan 
sebaya efektif dalam pelatihan BLS dan pelatihan instruktur 
BLS pada siswa sekolah menengah. Metode baru 
pendidikan sebaya ini memberikan kesempatan untuk 
mengatasi kekurangan yang dinyatakan dalam anggaran 
dan instruktur terlatih. 
 

(Abbas, Sawaf, Hanafi, Untuk Mengevaluasi keberhasilan dalam Randomized controlled trial Menunjukkan bahwa pelatihan yang dipimpin rekan sejawat 
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Hajeer, Zakaria, Abbas, & 
Ibrahim, 2018). 

pelatihan bantuan hidup dasar di 
kalangan mahasiswa kedokteran dalam 
tiga tahun pertama antara yang dipimpin 
teman sejawat, dengan pelatihan yang 
dipimpin oleh profesional dan menilai 
keberhasilan program kursus dan 
kepuasan siswa terhadap pelatihan yang 
dipimpin teman sebaya. 

 

dengan blinded assessors  di BLS untuk siswa kedokteran di tahun-tahun pra-klinis 

layak dan sama efektifnya dengan pelatihan yang dipimpin 

profesional kesehatan. Temuan menunjukkan bahwa itu 

dapat berhasil diterapkan di negara-negara dengan sumber 

daya terbatas dan dalam situasi krisis seperti di Suriah.  

 

 

(Beck, Doehn, Funk, 
Kosan, Issleib, 
Daubmann, & Kubitz, 
2019). 

Untuk menganalisa pelatihan model 
mental bersama, meningkatkan kinerja 
tim dalam simulasi serangan jantung di 
rumah sakit. 
 

Uji coba terkontrol secara acak 
dilakukan untuk membandingkan 
dua metode pelatihan. 

Pelatihan BLS untuk staf klinis yang menciptakan model 
mental bersama mengurangi waktu lepas tangan dalam 
skenario simulasi serangan jantung. Metode pelatihan yang 
membentuk model mental bersama anggota tim dapat 
dipertimbangkan untuk pelatihan tim yang efektif tanpa 
menambah waktu pelatihan tambahan. 
 

(Pedersen, Kasper, 
Roman, Egloff, Marx, 
Abegglen, & Greif, 2018). 

Untuk menganalisa pembelajaran mandiri 
murni tanpa dukungan instruktur, 
menghasilkan kompetensi BLS yang 
sama dengan pembelajaran yang 
dipimpin oleh fasilitator, ketika 
menggunakan perangkat pengajaran 
BLS video yang tersedia secara 
komersial. 
 

Uji coba terkontrol secara acak 
pada kondisi pembelajaran. 

Menggunakan set BLS-learning yang tersedia secara 
komersial tanpa bantuan instruktur, tidak kalah dengan 
BLS-learning yang difasilitasi dengan set yang sama. 
Setelah tiga bulan, belajar mandiri menghasilkan retensi 
kompresi yang benar yang lebih baik, dan pengujian kinerja 
setelah sesi pengajaran meningkatkan keterampilan BLS 
terlepas dari kondisi belajar 
 

(Süss-Havemann, Kosan, 
Seibold, Dibbern, 
Daubmann, Kubitz, & 
Beck, 2020) 

Untuk memperkenalkan pelatihan CPR 
tahunan dalam kurikulum untuk semua 
anak sekolah di seluruh dunia dan 
didukung oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia pada bulan Januari 2015. 

Uji coba terkontrol secara acak 
mengevaluasi pembelajaran 
mandiri sebagai konsep 
pelatihan alternatif. 

Penelitian ini tidak dapat menyelesaikan pertanyaan, jika 
pembelajaran yang diatur sendiri dalam kelompok sebaya 
meningkatkan self-efficacy untuk membantu serangan 
jantung. Pembelajaran yang diatur sendiri adalah alternatif 
yang efektif untuk pelatihan yang dipimpin instruktur dalam 
pelatihan keterampilan BLS dan mungkin layak untuk 



Holistik Jurnal Kesehatan, Volume 18, No.2, April 2024: 178-185 
 

Analisis efektivitas pelatihan bantuan hidup dasar pada masyarakat awam: A systematic literature review 
 

 
Rofi Ali Nurgi*, Iwan Purnawan 

 
Jurusan Keperawatan, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan, Universitas Jenderal Soedirman. 
Korespondensi penulis: Rofi Ali Nurgi. *Email: ranurgi@gmail.com 
 
DOI: https://doi.org/10.33024/hjk.v18i2.271 

 

183 

direalisasikan bagi orang awam. Untuk siswa laki-laki, 
pembelajaran yang diatur sendiri tampaknya bermanfaat 
untuk mendukung retensi keterampilan jangka panjang. 
 

(Lin, Fang, Ma, Liang, Shi, 
& Liu, 2019). 

Untuk menganalisa kesalahan simulasi 
pra-pelatihan penggunaan VAD 
(Ventricular Assist Devices) memiliki efek 
yang sama pada pembelajaran 
keterampilan seperti pra-pelatihan VAD 
dengan TE. 

Randomized Controlled Trial. Studi ini menunjukkan bahwa pra-pelatihan VAD dengan SE 
memiliki efek menguntungkan yang setara dengan VAD 
dengan TE untuk meningkatkan perolehan keterampilan 
BLS pada mahasiswa kedokteran. Sebagian besar peserta 
penelitian merasa bahwa VAD dengan SE lebih baik untuk 
melindungi keamanan psikologis karena keamanan 
psikologis sumber daya dan peserta didik adalah faktor 
yang perlu dipertimbangkan dalam pendidikan kedokteran 
berbasis simulasi. 
 

(Kim, Lee, Lee, Ro, Lee, 
Lee, & Birkenes, 2018). 

Untuk membandingkan kualitas kinerja 
resusitasi jantung paru (CPR) dari orang-
orang yang dilatih dengan program 
bantuan hidup dasar telepon (T-BLS) 
yang baru dikembangkan dan mereka 
yang dilatih dengan program pelatihan 
BLS standar (S-BLS). 
 

Penelitian Randomized 
Simulation. 

Peserta yang dilatih dengan program pelatihan T-BLS 
menunjukkan waktu tanpa aliran yang lebih pendek dan 
lebih sedikit gangguan selama simulasi CPR pengamat 
yang dibantu oleh operator. 
 
 

(Doucet, Lammens, 
Hendrickx, & Dewolf, 
2018). 

Untuk membandingkan pembelajaran 
mandiri berbasis aplikasi (kelompok 
intervensi) dengan kursus tradisional 
yang dipimpin instruktur (kelompok 
kontrol). Uji coba ini sejalan dengan 
dukungan pelatihan anak sekolah oleh 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). 

Randomized Controlled Trial.  Tidak ada perbedaan kemajuan yang signifikan antara grup 
berbasis aplikasi dan berbasis instruktur. Pelatihan mandiri 
dengan bantuan tablet dapat menjadi alternatif yang 
berharga untuk pelatihan berbasis instruktur klasik. Lebih 
banyak uji coba membandingkan aplikasi yang berbeda dan 
menjelajahi kombinasi aplikasi-instruktur diperlukan, 
sebelum menerapkan dalam pendidikan resusitasi jantung 
paru. 
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis sepuluh artikel yang 

penulis telaah, terlihat bahwa masyarakat umum 
membutuhkan pendekatan pelatihan Bantuan Hidup 
Dasar (BHD) yang mengedepankan kemudahan 
pemahaman dan retensi informasi (American Red 
Cross, 2024). Artikel-artikel yang menjadi fokus 
penelitian menyatakan bahwa metode pelatihan 
terhadap masyarakat awam dapat 
diimplementasikan melalui beberapa pendekatan 
yang berbeda. 

Masyarakat umum memerlukan penjelasan yang 
komprehensif, gambaran yang jelas, pandangan 
yang mudah diakses, dan tatalaksana yang dapat 
dipahami dengan mudah dan diingat (Yunus, 
Damansyah, & Kasim, 2024). Hal ini menunjukkan, 
bahwa informasi harus disajikan dengan cara yang 
tidak hanya informatif tetapi juga sesuai dengan 
kapasitas pemahaman masyarakat awam.  

Diperlukan berbagai metode yang dapat 
diterapkan dalam pelatihan BHD kepada masyarakat 
awam (Kementerian Ketenagakerjaan Republik 
Indonesia, 2022). Beberapa metode tersebut 
melibatkan tulisan berupa tata laksana penanganan 
henti jantung, ceramah dari instruktur kepada 
peserta pelatihan, penayangan video 
penatalaksanaan henti jantung, praktik langsung di 
depan peserta, serta diskusi antara instruktur dan 
peserta mengenai penanganan henti jantung. Selain 
itu, pemberian penjelasan melalui slide pengajaran 
juga dianggap sebagai metode yang efektif.  

Melalui penelitian ini, menunjukkan bahwa 
pelatihan BHD yang efektif untuk masyarakat awam 
harus mencakup beberapa elemen kunci. Pertama, 
memberikan simulasi penatalaksanaan henti jantung 
di awal sesi pelatihan dapat membantu menciptakan 
pengalaman belajar yang nyata. Kedua, penggunaan 
visualisasi yang jelas melalui video penatalaksanaan 
henti jantung dapat membangun dasar pemahaman 
yang kuat. Ketiga, menyajikan narasi yang mudah 
dimengerti mengenai penatalaksanaan henti jantung 
dapat meningkatkan retensi informasi. Terakhir, 
melakukan praktik bersama mengenai 
penatalaksanaan henti jantung melibatkan partisipasi 
aktif peserta, sehingga mereka dapat merasakan 
pengalaman langsung. Keseluruhan, pendekatan 
kombinasi ini dapat menjadi landasan untuk 
merancang program pelatihan BHD yang efektif, 
menyediakan masyarakat awam dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan 

untuk memberikan pertolongan pertama yang tepat 
dalam situasi darurat (Booker, & Voss, 2019) 

 
SIMPULAN 

BHD pada penatalaksanaan henti jantung akan 
lebih efektif dengan memberikan simulasi henti 
jantung, visualisasi melalui video dalam membangun 
dasar pemahaman yang kuat, memberikan narasi 
yang mudah dimengerti, dan melakukan praktik 
bersama untuk melakukan pelatihan BHD kepada 
masyarakat awam. 
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